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ABSTRAK

Motivasi merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas belajar mahasiswa. Artikel ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi terhadap kualitas belajar mahasiswa
berdasarkan studi literatur yang relevan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur
dengan mengkaiji 25 artikel ilmiah yang membahas hubungan antara motivasi dan kualitas belajar
mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik memiliki pengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik, keterlibatan belajar, dan kemampuan mahasiswa untuk
mencapai tujuan pendidikan. Artikel ini memberikan wawasan mengenai pentingnya peran
motivasi dalam mendukung proses pembelajaran yang efektif di tingkat pendidikan tinggi.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Motivasi merupakan faktor psikologis yang mendorong individu untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam konteks pendidikan, motivasi memainkan peran krusial dalam menentukan
sejauh mana mahasiswa dapat menyerap materi pembelajaran, berpartisipasi dalam kegiatan
akademik, dan mencapai keberhasilan akademik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara motivasi dan kualitas belajar mahasiswa dengan
menggunakan metode studi literatur. Studi ini diharapkan dapat memberikan dasar untuk
pengembangan strategi yang mendukung peningkatan motivasi mahasiswa di lingkungan
pendidikan tinggi.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi pengaruh motivasi intrinsik dan ekstrinsik terhadap kualitas belajar
mahasiswa.

2. Mengkaji peran faktor-faktor eksternal, seperti dukungan dosen dan lingkungan belajar,
dalam meningkatkan motivasi mahasiswa.

3. Memberikan rekomendasi berbasis literatur untuk meningkatkan kualitas belajar melalui
penguatan motivasi.

1.3. Kebaruan Penelitian

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam beberapa aspek berikut:

1. Penggabungan hasil penelitian terbaru dalam satu dekade terakhir yang relevan dengan
hubungan motivasi dan kualitas belajar mahasiswa.

2. Pendekatan holistik yang mempertimbangkan sinergi antara motivasi intrinsik dan
ekstrinsik dalam konteks pendidikan tinggi.

3. Penekanan pada peran teknologi dan inovasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung motivasi mahasiswa.

4. Memberikan rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan oleh institusi pendidikan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis motivasi.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam individu untuk melakukan sesuatu
karena ketertarikan atau nilai personal terhadap aktivitas tersebut (Ryan & Deci, 2000). Di sisi
lain, motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti penghargaan atau
pengakuan (Deci & Ryan, 1985). Kedua jenis motivasi ini memainkan peran penting dalam
membentuk perilaku belajar mahasiswa.

2.2 Pengaruh Motivasi terhadap Kualitas Belajar

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa motivasi, baik intrinsik maupun ekstrinsik,
berkontribusi signifikan terhadap kualitas belajar. Schunk et al. (2014) menjelaskan bahwa
mahasiswa dengan motivasi tinggi memiliki keterampilan belajar yang lebih baik, pemahaman
yang lebih mendalam, dan kemampuan untuk mengaplikasikan pengetahuan secara praktis.
2.3. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Motivasi Mahasiswa

Tinjauan literatur menunjukkan beberapa faktor utama yang memengaruhi motivasi
mahasiswa, antara lain:

Lingkungan Belajar: Lingkungan yang mendukung, seperti dukungan dosen dan fasilitas yang
memadai, dapat meningkatkan motivasi belajar (Eccles & Wigfield, 2002).

Teknologi Pembelajaran: Penggunaan teknologi modern, seperti platform pembelajaran
daring, dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi mahasiswa (Pintrich, 2003).
Hubungan Sosial: Hubungan positif dengan dosen dan teman sejawat juga berkontribusi pada
peningkatan motivasi (Wentzel, 1998).

untuk pembelajaran dan inovasi.

7 Model Pemberdayaan Mahasiswa dalam Ekonomi Kreatif

Penelitian oleh Hidayat (2021) menyatakan bahwa pemberdayaan mahasiswa dapat dilakukan
melalui tiga pendekatan utama:

- Pendidikan kewirausahaan yang berbasis kreativitas.

- Pengembangan jaringan kolaborasi dengan pelaku industri.

- Peningkatan literasi digital dan akses teknologi.

3 METODE PENELITIAN
1 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menganalisis 25 artikel
ilmiah yang diterbitkan dalam jurnal terindeks selama 10 tahun terakhir. Kriteria inklusi
mencakup artikel yang membahas hubungan antara motivasi dan kualitas belajar mahasiswa
di pendidikan tinggi. Data dikumpulkan melalui pencarian di database seperti Scopus,
PubMed, dan Google Scholar menggunakan kata kunci “motivasi,” “kualitas belajar,” dan
“mahasiswa.” Artikel yang tidak relevan atau tidak memenubhi kriteria inklusi dikeluarkan dari
analisis.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan

1. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik

2. Motivasi intrinsik, yang berasal dari minat pribadi dan rasa ingin tahu, memiliki dampak
positif pada keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar.

a. Motivasi ekstrinsik, seperti penghargaan atau tekanan eksternal, juga dapat
mendorong mahasiswa untuk mencapai tujuan akademik, meskipun efeknya
cenderung sementara dibandingkan dengan motivasi intrinsik.

3. Dampak Motivasi pada Prestasi Akademik
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a. Studimenunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat motivasi tinggi memiliki hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang kurang termotivasi.

b. Faktor-faktor seperti dukungan dari dosen, lingkungan belajar yang kondusif, dan
tujuan yang jelas turut memengaruhi hubungan ini.

4. Strategi Peningkatan Motivasi

a. Penggunaan metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok dan
pembelajaran berbasis proyek, terbukti meningkatkan motivasi mahasiswa.

b. Feedback konstruktif dari dosen juga memainkan peran penting dalam mendorong
motivasi belajar.

5 KESIMPULAN

Motivasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas belajar mahasiswa. Baik motivasi
intrinsik maupun ekstrinsik dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil akademik mahasiswa,
meskipun motivasi intrinsik memiliki efek yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Institusi
pendidikan tinggi perlu menerapkan strategi yang mendukung pengembangan motivasi
mahasiswa, seperti menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan mengadopsi metode
pembelajaran yang inovatif. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
spesifik yang dapat meningkatkan motivasi dalam berbagai konteks Pendidikan
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